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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaktif 

antara dinamika sektor riil dengan sektor keuangan di 

Indonesia. Variabel-variabel yang diamati terfokus adalah 

GDP riil, inflasi, kredit, deposito, dan spread rate interest. 

Dasar pemikiran mengikuti demand following & supply 

leading, mechanisme transmission moneter, financial 

intermediation and macroeconomics theory. Tujuan 

penelitian ini sesuai dengan satu diantara tujuh bidang 

unggulan penelitian Rencana Induk Penelitian, UEU, 

Jakarta tahun 2017-2021, yaitu bidang Poverty Alleviation 

and Food Safety & Security. Target luaran penelitian 

adalah menemukan formula empirik berbasis 

macroeconomics, fokus pada linkage between banking 

development and economic development. Analisis 

penelitian dimulai dari: (1) profil perkembangan GDP, 

inflasi, kredit, DPK dan spread suku bunga (2) membuat 

model dinamik dengan VAR/VECM (3) menemukan 

kebaruan formulasi model hubungan sektor riil vs sektor 

perbankan. Keutamaan penelitan ini lebih kearah 

bagaimana menemukan model yang valid. dari linkage 

between banking development & economic 

development. Temuan model akan bermanfaat sebagai 

bahan masukan dalam memperbaiki dan memperkuat 

pertumbuhan ekonomi NKRI. Manfaat lainnya adalah 

mereformulasi strategi pembangunan ekonomi nasional. 

Data sampel menggunakan quarterly data periode 2008-

2019, olah data menggunakan analisis 

VAR/VECM/IRF/FEDV. Aktivitas penelitian semester 1 

meliputi pemetaan dan analisis deskripsi ekonomi untuk 

menggali informasi penting terkait dengan variabel sektor 

riil dan variabel sektor keuangan. Pada semester 2, 

dilakukan analisis keseimbangan jangka pendek dan 

jangka panjang, beserta analisis IRF/FEDV 
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Semakin efektif proses fungsi intermediasi 

dijalankan maka kontribusi sektor perbankan 

terhadap perekonomian semakin nyata, ini 

formulasi dasar pemikirannya. Untuk itu, inklusi 

keuangan dalam dunia keuangan menjadi fokus 

perhatian karena ini merupakan kunci utama 

dalam percepatan pembangunan sistem 

ekonomi. Hubungan pertumbuhan ekonomi 

dengan sektor perbankan yang saling 

menguntungkan harus tercipta. Hubungan 

seperti ini akan membuat semua elemen dalam 

sistem ekonomi akan tumbuh dan berkembang 

saling bersinergi, sehingga perkembangan siklus 

kredit dari sektor keuangan kedalam sektor riil 

dapat berjalan seakin baik. Keterkaitan positif 

ini akan memperkuat stabilitas sistem ekonomi 

dan keuangan. 

  
Economic growth mendorong perkembangan 

intermediasi perbankan dan meningkatkan 

daya beli serta meningkatkan third party fund 

sehingga interest rate of deposits menurun 

tetapi membuat pasar kredit dan economic 

liquidity serta output market tetap tumbuh 

positif. Dominasi ECG ini merupakan petunjuk 

bahwa kunci sukses agar perekonomian 

Indonesia tumbuh, berkembang, dan 

berkelanjutan adalah terletak dalam 

kemampuan menjaga stabilitas economic 

growth especially real ouput sector. ECG yang 

berbasis pada perkembangan supply side /AS 

(aggregate supply) dan dengan tetap menjaga 

demand side/AD (aggregate demand) sebagai 

stimulus. 
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Metode penelitian menggunakan 

VAR/VECM dengan menggunakan variabel 

Economic growth, Loan to Deposits Ratio, 

Interest rate spread, dan inflasi 
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